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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma 

positivistik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menjelaskan suatu 

masalah dan dapat menggeneralisasikan hasilnya. Peneliti tidak memasukkan 

analisis subjektif dan interpretasi dalam penelitian ini. Seperti yang dikatakan 

Creswell, ini adalah pendekatan kuantitatif yang melihat hubungan antar variabel 

dan menguji sebuah teori secara objektif. Kuantitatif dianggap sebagai metode 

positivistik karena didasarkan pada ilmu filsafat positivisme (Sugiyono, 2013). 

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, karena data yang diperoleh 

dalam bentuk numerik dan diolah secara statistik menggunakan SPSS. Dengan 

menggunakan statistik, peneliti dapat melihat pola interaksi dan hubungan atas 

kejadian yang diamati. 

 Pada penelitian ini, sifat penelitian yang digunakan adalah eksplanatif. Tujuan 

dari sifat penelitian ini adalah untuk menjelaskan keterikatan, perbedaan, pengaruh 

satu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian eksplanatif menggunakan sampel 

dan hipotesis karena hasil akhirnya merupakan gambaran hubungan sebab akibat. 

Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara variabel 

pertama yang merupakan variabel bebas (terpaan berita), dengan variabel kedua 

yang merupakan variabel terikat (tingkat kecemasan). Penelitian ini bersifat 

eksplanatif karena untuk memperoleh pengetahuan lebih lanjut tentang apa yang 

terjadi dan menguji hipotesis dan teori untuk mengkonfirmasi atau menyangkal 

teori dan hipotesis saat ini. Oleh karena itu sifat eksplanatif ini digunakan untuk 

mengetahui hasil akhir dari hubungan terpaan berita kekerasan seksual di media 

online terhadap anak dengan tingkat kecemasan orang tua.  
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3.2 Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

instrumen penelitian berupa kuesioner. Penelitian ini bersifat asosiatif yang 

bermaksud untuk menjelaskan keterkaitan atau korelasi antar variabel. Survei 

eksplanatif digunakan guna mengetahui situasi, kondisi, dan apa yang 

mempengaruhi terjadinya suatu kejadian (Sugiyono, 2013). 

Alasan menggunakan metode survei yaitu sebagai kelengkapan data suatu 

penelitian. Dengan menggunakan survei, peneliti mendapatkan suatu informasi dan 

data mengenai penelitian serta memperoleh deskripsi komprehensif serta 

menjelaskan hubungan antar variabel, sehingga hasil akhir penelitian akan memberi 

kesimpulan yang membuktikan. 

3.2.1 Metode Suksesif Interval (MSI) 

Pada umumnya, terdapat empat tipe skala pengukuran dalam penelitian, yaitu 

nominal, ordinal, interval, dan rasio. Skala nominal merupakan skala yang paling 

sederhana, disusun menurut jenis dan kategori, fungsi bilangan pada skala nominal 

hanya sekedar simbol untuk membedakan satu karakter terhadap karakter lainnya. 

Ciri skala nominal adalah berbentuk bilangan asli. Skala ordinal memiliki peringkat 

atau berjenjang, tetapi tidak ada jarak posisional objektif antar angka karena angka 

yang tercipta bersifat relatif subjektif. Skala interval merupakan skala yang 

menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot 

yang sama, tidak memiliki nilai no mutlak. Dan yang terakhir skala rasio, 

merupakan skala pengukuran yang memiliki nilai nol mutlak; dengan skala ini 

peneliti dapat mengelompokkan data yang dapat diurutkan dan jarak urutan dapat 

ditentukan (Arifin, 2017). 

Dalam melakukan penelitian, skala data merupakan hal yang harus 

diperhatikan dalam menganalisis data. Pada penelitian ini skala yang digunakan 

adalah skala likert yang di mana skala tersebut termasuk dalam skala ordinal. Skala 

likert merupakan skala pengukuran sikap. Skala yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: 
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1. 1 = Sangat Tidak Setuju 

2. 2 = Tidak Setuju 

3. 3 = Setuju 

4. 4 = Sangat Setuju 

Penelitian ini merupakan penelitian paramterik yang di mana ingin menguji 

korelasi dan regresi. Syarat dalam menguji korelasi dan regresi dalam penelitian, 

yaitu data harus menggunakan skala interval atau rasio. Oleh karena itu peneliti 

melakukan tranformasi data dari ordinal menjadi interval. Salah satu cara yang 

dapat digunakan dalam mentransformasi dara dengan skala ordinal menjadi data 

berskala interval adalah transformasi MSI (Method Successive Interval)(Ningsih & 

Dukalang, 2019). Metode suksesif interval adalah sebuah metode transformasi data 

ordinal menjadi data interval dengan mengubah proporsi kumulatif pada kategori 

menjadi nilai kurva normal baku (Ningsih & Dukalang, 2019). Sederhananya, 

Method Successive Interval merupakan suatu metode yang mentranformasikan data 

ordinal menjadi data interval agar dapat dilakukannya analisis secara parametrik.  

Metode transformasi method of successive interval memiliki berbagai tahapan 

(Ningsih & Dukalang, 2019), yaitu: 

1. Menghitung frekuensi observasi untuk setiap kategori 

2. Menghitung proporsi pada masing-masing kategori 

3. Dari proporsi tersebut, dihitung proporsi kumulatif untuk setiap kategori 

4. Menghitung nilai Z (distribusi normal) dari proporsi kumulatif 

5. Menentukan nilai batas Z untuk setiap kategori 

6. Menghitung nilai skala (interval rata-rata) untuk setiap kategori 

7. Dan yang terakhir, menghitung jumlah nilai hasil transformasi   

     untuk setiap kategori melalui persamaan.  

3.3 Populasi dan Sampel 

      3.3.1 Populasi 

Istilah “populasi” mengacu pada kategori luas dari hal-hal atau orang-

orang yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang peneliti gunakan 
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untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Akibatnya, populasi terkait tidak 

hanya dengan orang, tetapi juga dengan benda-benda dan fenomena alam 

lainnya. Populasi adalah suatu entitas atau ciri dari suatu objek, bukan sekedar 

angka. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu orang tua yang 

bertempat tinggal di Provinsi Banten, memiliki anak berusia 0-17 tahun, aktif 

melihat berita di media sosial, dan aktif bermain media sosial. Menurut ketua 

Komnas LPA (Rostanti, 2021) provinsi Banten merupakan urutan ke-9 dari 34 

provinsi yang memiliki angka kasus kekerasan seksual tertinggi dan 

berdasarkan data yang diambil melalui Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik Indonesia (Simfoni-PPA, 2021) 

korban kekerasan seksual paling banyak dirasakan oleh anak-anak, yang dapat 

dikatakan anak-anak adalah mereka yang berusia 0-17 tahun. Seiring 

berkembangnya teknologi dan komunikasi, membuat para orang tua mengerti 

akan gadget dan mulai mengikuti perkembangan teknologi zaman sekarang 

seperti bermain media sosial. Populasi ini tidak dapat diketahui secara jelas, 

karena melihat kembali kriteria dari populasi yang kompleks. Dilihat dari 

populasi yang dipilih, yaitu provinsi Banten, maka penyebaran kuesioner akan 

di sebar kepada kabupaten dan kota yang terdapat di provinsi Banten. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Penghubung Daerah Provinsi 

Banten, kabupaten dan kota se-provinsi Banten adalah kota Tangerang, kota 

Tangerang Selatan, kabupaten Tangerang, kota Cilegon, kota Serang, 

kabupaten Serang, kabupaten Lebak, dan kabupaten Pandeglang (B. P. Banten, 

2019) 

3.3.2 Sampel  

Ukuran dan karakteristik populasi tercermin dalam sampel. Sampel 

menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013) adalah segmen dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri tersendiri. Sampel yang digunakan oleh peneliti dapat 

memperantai populasi. 
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Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013) Teknik pengambilan sampel pada 

dasarnya dapat dibagi menjadi dua kelompok: pengambilan sampel 

probabilistik dan pengambilan sampel non-probabilistik. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. 

Teknik non-probability sampling pada umumnya bertujuan untuk mengambil 

sampel dari populasi yang sifatnya infinit atau populasi yang jumlah serta 

identitas anggotanya tidak diketahui). Teknik ini juga tidak terdapat 

kesempatan yang sama untuk setiap anggota populasi dipilih sebagai sampel.  

Metode non-probability sampling pada penelitian ini adalah purposive 

sampling, karena sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

biasanya berdasarkan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini terdapat kriteria 

tertentu, yaitu sebagai berikut: 

1. Orang tua yang bertempat tinggal di provinsi Banten  

2. Memiliki anak yang berusia 0-17 tahun (maksimal anak berumur 17 

tahun) 

3. Aktif melihat berita di media sosial 

4. Aktif bermain media sosial 

Dikarenakan populasi pada penelitian ini tidak diketahui pasti, maka 

peneliti mengambil sampel dengan menggunakan perhitungan populasi tak 

terhingga, yaitu dengan menggunakan rumus Isaac & Michael (Sugiyono, 

2013), seperti berikut: 

 

𝑆	 = !!.#.$.%
&!	(#)*)	,	!!.$.%

	  (3.1) 

 

Keterangan: 

s = jumlah sampel 

𝜆!= dengan dk = 1, taraf kesalahan = 5% 

N = ukuran populasi 

P = Q = 0,5 

D = 0,05 
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Perhitungan sampel dengan populasi tak terhingga atau tidak diketahui 

pasti juga dapat dilihat melalui tabel penentuan jumlah sampel yang telah 

ditentukan berdasarkan taraf kesalahan yang digunakan (1%, 5%, dan 10%). 

Jika dilihat menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tak 

terhingga dengan taraf kesalahan 5%, maka sampel penelitian ini adalah 

sebanyak 400 responden. Namun, sebelum kuesioner disebar kepada sampel 

yang telah ditentukan, peneliti akan melakukan pretest terlebih dahulu dengan 

mengambil dari 10% jumlah responden, yaitu menyebarkan kuesioner kepada 

40 responden dengan kriteria yang telah ditentukan. 

3.4 Operasionalisasi Konsep 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu independen dan 

dependen yang bertujuan untuk menguji kedua variabel tersebut. Variabel bebas 

(X) yaitu terpaan berita kekerasan seksual terhadap anak, dan variabel terikat (Y) 

yaitu tingkat kecemasan orang tua. Berikut adalah deskripsi dari variabel-variabel 

yang termasuk dalam penelitian ini: 

3.4.1 Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau penyebab 

perubahannya yang menimbulkan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2013). 

Variabel bebas pada penelitian ini, yaitu terpaan berita kekerasan seksual 

terhadap anak.  

3.4.2 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

(Sugiyono, 2013). Variabel terikat pada penelitian ini, yaitu tingkat 

kecemasan orang tua. 
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3.5 Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini melibatkan operasionalisasi variabel yang terdiri dari, variabel, 

dimensi, indikator, pertanyaan dan pernyataan, serta skala. 

 

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Konsep 

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan Skala 

Variabel X  
Terpaan 
Berita 

Frekuensi Ukuran jumlah 
mengonsumsi 
berita dalam 
satuan waktu 

Dalam satu bulan, seberapa 
sering anda membaca berita 

di media online? 

Likert 

Dalam satu bulan, seberapa 
sering anda membaca berita 
tentang kekerasan seksual 

terhadap anak? 

Likert 

Durasi Lama waktu 
mengkonsumsi 

berita 

Setiap harinya saya 
meluangkan waktu untuk 
membaca berita mengenai 
kekerasan seksual terhadap 

anak 

Likert 

Membaca berita mengenai 
kekerasan seksual terhadap 

anak hingga selesai 

Likert 

Atensi Perhatian Saya tertarik dengan 
pemberitaan kekerasan 

seksual yang terjadi terhadap 
anak 

Likert 

Saat sedang membaca berita, 
saya hanya fokus pada berita 

tersebut (tidak sambil 
melakukan kegiatan yang 

lain) 

Likert 

Saya tidak akan terganggu 
oleh keadaan sekeliling saya 
saat sedang membaca berita 

Likert 

Saya memahami isi pesan dari 
pemberitaan terkait kekerasan 

Likert 
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seksual terhadap anak 

Menurut saya, pemberitaan 
ini sangat penting disimak 

karena menyangkut 
keselamatan anak 

Likert 

Variabel Y 
Tingkat 

Kecemasan 

Kognitif Perubahan pola 
pikir dan 

pengetahuan 

Menurut saya, seiring 
perkembangan zaman 

kekerasan seksual akan terus 
meningkat di Indonesia 

Likert 

Afektif Perubahan 
perasaan 
khalayak 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 

anak, pikiran menjadi 
terganggu 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 
anak, saya merasa bahwa 
lingkungan sekitar sudah 

mulai tidak aman untuk anak 
saya 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 
anak, saya merasa takut jika 

anak saya pergi ke luar rumah 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 
anak, saya merasa gelisah 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 

anak, saya merasa cemas akan 
terjadi hal serupa di daerah 

tempat saya tinggal 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 
anak, saya merasa khawatir 
dengan keselamatan anak 

saya 

Likert 

Setelah membaca berita Likert 
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kekerasan seksual terhadap 
anak, saya merasa tidak 

tenang ketika anak sedang 
berada di luar jangkauan saya 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 

anak, saya mengalami reaksi 
fisik yang berlebihan, seperti 

pusing, jantung berdebar, 
dsbnya 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 

anak, saya mengalami mimpi 
buruk 

Likert 

Behavioral Tingkah laku 
kehidupan 
sehari-hari 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 
anak, saya menjadi protektif 

pada anak 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 
anak, saya menjadi lebih 

berhati-hati terhadap 
lingkungan sekitar, terutama 

di lingkungan anak saya 
berada 

Likert 

Saya memberikan pendidikan 
seksual sejak dini agar dapat 
mencegah kekerasan seksual 

Likert 

Saya memberikan 
pengetahuan kepada anak 
saya mengenai kejahatan 
yang kemungkinan akan 

menimpa anak 

Likert 

Saya menjadikan anak lebih 
berani untuk melawan orang 

yang ingin berbuat jahat 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 

anak, saya memberikan 

Likert 
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batasan pada pertemanan 
anak saya 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 
anak, komunikasi dengan 
anak menjadi lebih intens 

Likert 

Setelah membaca berita 
kekerasan seksual terhadap 

anak, menurut saya, 
mengajarkan anak untuk 

selalu terbuka dengan orang 
tua adalah hal yang sangat 

penting 

Likert 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder 

untuk teknik pengumpulan datanya.  

3.6.1 Data Primer 

Teknik pengumpulan data primer menggunakan kuesioner. Menurut 

Sugiyono (Sugiyono, 2013) kuesioner dilakukan dengan memberikan 

beberapa pertanyaan kepada responden dalam cangkup yang besar dan 

wilayah yang cukup luas. Terdapat skala pengukuran kuesioner dalam 

penelitian ini, yaitu skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, & persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Biasanya skala likert ditandai dengan 1) sangat setuju, 

2) setuju, 3) ragu-ragu, 4) tidak setuju, 5) sangat tidak setuju. Skala likert 

pada dasarnya adalah data ordinal, namun beberapa ahli memperlakukan 

liker sebagai data interval. Peneliti menggunakan empat skala likert, 

karena menghindari jawaban yang bersifat netral. 

Dalam penelitian ini, skala likert yang digunakan adalah  

1. STS: Sangat Tidak Setuju 

2. TS: Tidak Setuju 
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3. S: Setuju 

4. SS: Sangat Setuju 

3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendukung dan melengkapi penelitiannya. Pada penelitian 

ini, data sekunder yang digunakan adalah buku, jurnal, website, dan 

skripsi. Data sekunder ini sangat membantu peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai Hubungan Terpaan Media Kekerasan terhadap Anak 

dengan Tingkat Kecemasan Orang Tua. Data sekunder sangat dibutuhkan 

dalam melakukan penelitian ini, sebagai acuan dan referensi lebih serta 

mengetahui apakah penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki 

perubahan atau perbedaan dengan penelitian terdahulu, dan teori. 

 

3.7 Teknik Pengukuran Data  

Teknik pengukuran data sangat wajib dilakukan ketika seseorang ingin 

melakukan penelitian dan menguji suatu data, agar mengetahui apakah instrumen 

pernyataan yang digunakan valid & reliabel atau tidak. Menurut Sugiyono 

(Sugiyono, 2013) instrumen pernyataan yang valid dan reliabel merupakan syarat 

wajib yang harus dipenuhi agar hasil penelitian menjadi valid dan mutlak. Validitas 

dan reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk menilai kualitas penelitian yang 

menunjukkan seberapa efektif suatu pengukuran, teknik, atau metode eksperimen. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SPSS Statistics untuk mengukur 

validitas dan reliabilitas suatu data. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

       Validitas mengacu pada bagaimana metode mengukur apa yang ingin 

diukur. Jika penelitian itu valid, berarti validitas itu menghasilkan hasil yang 

konsisten dengan karakteristik dan fluktuasi saat ini di dunia fisik atau sosial. Valid 

tidaknya pernyataan dalam angket ditentukan dengan membandingkan nilai r tabel 
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dengan nilai r hitung. Nilai r hitung adalah hasil olah data pada keluaran dengan 

judul Item-Total Statistics, sedangkan nilai r tabel dapat dilihat dalam tabel r. Dalam 

penelitian ini dengan jumlah responden sebanyak 40 dan ∝ = 5%, nilai r tabel 

adalah 0,312. Ketentuan valid tidaknya suatu pernyataan mengacu pada ketentuan 

sebagai berikut (Arifin, 2017): 

- Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid 

- Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid 

 

      Pada penelitian ini, uji validitas akan dilakukan dengan cara pre-test, 

 dengan membagikan kuesioner kepada 40 responden. 

 

3.7.1.1 Variabel X 

Pernyataan pada variabel X dapat dikatakan valid jika r hitung 

lebih besar daripada r tabel. Dalam penelitian ini, r tabel = n = 

0,312 dengan taraf signifikan 5%. Pernyataan dikatakan valid jika 

r hitung lebih besar daripada 0,312 

  Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Variabel X 

No Pernyataan r hitung r tabel N Keteranga
n 

1. Dalam satu bulan, seberapa sering 
anda membaca berita? 

0,518 0,312 40 Valid 

2. Dalam satu bulan, seberapa sering 
anda membaca berita tentang 
kekerasan seksual terhadap anak? 

0,596 0,312 40 Valid 

3. Setiap harinya saya meluangkan waktu 
untuk membaca berita mengenai 
kekerasan seksual terhadap anak 

0,642 0,312 40 Valid 

4. Membaca berita mengenai kekerasan 
seksual terhadap anak hingga selesai 

0,673 0,312 40 Valid 

5. Saya tertarik dengan pemberitaan 
kekerasan seksual yang terjadi 
terhadap anak 

0,751 0,312 40 Valid 
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6. Saat sedang membaca berita, saya 
hanya fokus pada berita tersebut (tidak 
sambil melakukan kegiatan yang lain) 

0,670 0,312 40 Valid 

7. Saya tidak akan terganggu oleh 
keadaan sekeliling saya saat sedang 
melihat/mendengar/membaca berita 

0,807 0,312 40 Valid 

8. Saya memahami isi pesan dari 
pemberitaan terkait kekerasan seksual 
terhadap anak 

0,737 0,312 40 Valid 

9. Menurut saya, pemberitaan ini sangat 
penting disimak karena menyangkut 
keselamatan anak 

0,453 0,312 40 Valid 

  Sumber: Olahan Data Peneliti 
 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan SPSS Statistik versi 25, 

maka variabel X, yaitu Terpaan Berita Kekerasan Seksual terhadap Anak dengan 3 

dimensi dan 9 pertanyaan dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dibanding 

dengan r tabel. 

 

3.7.1.2 Variabel Y 

Pernyataan pada variabel X dapat dikatakan valid jika r hitung 

lebih besar daripada r tabel. Dalam penelitian ini, r tabel = n = 

0,312 dengan taraf signifikan 5%. Pernyataan dikatakan valid jika 

r hitung lebih besar daripada 0,312 

  Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No Pernyataan r hitung r tabel N Keteranga
n 

1. Menurut saya, seiring perkembangan 
zaman kekerasan seksual akan terus 
meningkat di Indonesia 

0,398 0,312 40 Valid 

2. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, pikiran menjadi 
terganggu 

0,617 0,312 40 Valid 

3. Setelah membaca berita kekerasan 0,728 0,312 40 Valid 
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seksual terhadap anak, saya merasa 
bahwa lingkungan sekitar sudah mulai 
tidak aman untuk anak saya 

4. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya merasa 
takut jika anak saya pergi ke luar 
rumah 

0,690 0,312 40 Valid 

5. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya merasa 
gelisah 

0,741 0,312 40 Valid 

6. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya merasa 
cemas akan terjadi hal serupa di daerah 
tempat saya tinggal 

0,812 0,312 40 Valid 

7. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya merasa 
khawatir dengan keselamatan anak 
saya 

0,676 0,312 40 Valid 

8. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya merasa 
tidak tenang ketika anak sedang berada 
diluar jangkauan saya 

0,603 0,312 40 Valid 

9. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya mengalami 
reaksi fisik yang berlebihan, seperti 
pusing, jantung berdebar, dsbnya 

0,585 0,312 40 Valid 

10. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya mengalami 
mimpi buruk 

0,533 0,312 40 Valid 

11. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya menjadi 
protektif pada anak 

0,657 0,312 40 Valid 

12. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya menjadi 
lebih berhati-hati terhadap lingkungan 
sekitar, terutama di lingkungan anak 
saya berada 

0,520 0,312 40 Valid 
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13. Saya memberikan pendidikan seksual 
sejak dini agar dapat mencegah 
kekerasan seksual 

0,487 0,312 40 Valid 

14. Saya memberikan pengetahuan kepada 
anak saya mengenai kejahatan yang 
kemungkinan akan menimpa anak 

0,445 0,312 40 Valid 

15. Saya menjadikan anak lebih berani 
untuk melawan orang yang ingin 
berbuat jahat 

0,424 0,312 40 Valid 

16. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, saya 
memberikan batasan pada pertemanan 
anak saya 

0,662 0,312 40 Valid 

17. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, komunikasi 
dengan anak menjadi lebih intens 

0,682 0,312 40 Valid 

18. Setelah membaca berita kekerasan 
seksual terhadap anak, menurut saya, 
mengajarkan anak untuk selalu terbuka 
dengan orang tua adalah hal yang 
sangat penting 

0,325 0,312 40 Valid 

  Sumber: Olahan Data Peneliti 
 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan SPSS Statistik versi 25, 

variabel Y, yaitu Tingkat Kecemasan Orang Tua dengan 3 dimensi, maka 

pernyataan sebanyak 18 dinyatakan valid, karena r hitung lebih besar dibanding 

dengan r tabel. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan proses olah data menggunakan uji validitas, maka 

menghasilkan kesimpulan bahwa seluruh pernyataan penelitian di atas 

dinyatakan valid, lalu langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas. 

Reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi metode pengukuran. Suatu 

pengukuran dianggap reliabel jika metode konsisten yang sama dapat 

menghasilkan hasil yang identik dalam kondisi yang sama. Menurut 
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Rakhmat, uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan stabilitas, 

konsistensi, dan dependabilitas alat ukur (Rakhmat, 2018). Untuk 

menentukan kepercayaan suatu pernyataan, maka dapat melihat pada nilai 

alpha pada kolom Cronbach’s Alpha pada tabel Reliability Statistics 

(Arifin, 2017). 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas akan menggunakan SPSS Statistik 

versi 25, yang dimana sampel pada penelitian ini adalah 40 responden. Jika 

diketahui Cronbach’s Alpha > 0,60, maka data tersebut dapat dinyatakan 

memiliki reliabilitas yang baik. 

Tabel 3. 4 Pedoman Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 

0,00-0,199 Tidak Reliabel 

0,20-0,399 Sedikit Reliabel 

0,4-0,599 Cukup Reliabel 

0,6-0,799 Reliabel 

0,8-1,000 Sangat Reliabel 
Sumber: (Aryaputra, 2020) 

       Kesimpulan diambil dengan mengacu pada ketentuan sebagai berikut 

 (Arifin, 2017): 

- Jika nilai Alpha > nilai konstanta, maka pernyataan dinyatakan 

reliabel 

- Jika nilai Alpha < nilai konstanta, maka pernyataan dinyatakan tidak 

reliabel 

3.7.2.1 Variabel X 

Tabel 3. 5 Uji Reliabilitas Variabel X 
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Sumber: Olahan Data Peneliti 

 

Berdasarkan hasil reliabilitas diatas, yang dimana nilai Cronbach’s 

Alpha mencapai 0,816, maka dapat disimpulkan variabel X, yaitu 

“Terpaan Berita Kekerasan Seksual Terhadap Anak” dapat dinyatakan 

reliabel atau konsisten dengan status reliabilitas kuat. 

3.7.2.2 Variabel Y 

Tabel 3. 6 Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Sumber: Olahan Data Peneliti 

Berdasarkan hasil reliabilitas diatas, yang dimana nilai Cronbach’s 

Alpha mencapai 0,882, maka dapat disimpulkan variabel Y, yaitu 

“Tingkat Kecemasan Orang Tua” dapat dinyatakan reliabel atau konsisten 

dengan status reliabilitas kuat. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 Setelah semua data dari semua responden atau sumber data diperoleh, 

analisis data dimulai. Pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, pembuatan data berdasarkan variabel; dari seluruh responden, 

menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang diajukan adalah beberapa 

teknik dan kegiatan analisis data. Setelah menguji validitas dan reliabilitas pada 

data survei, peneliti juga ingin mencari pengaruh variabel X (Terpaan Berita) 

terhadap variabel Y (Tingkat Kecemasan) menggunakan analisis regresi, yaitu 

regresi linear sederhana. Pengujian hipotesis dapat dilihat dari tingkat signifikansi 
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terhadap H0. Jika nilai signifikansinya lebih rendah, maka H0 ditolak, begitu juga 

sebaliknya, jika hasil lebih tinggi maka H0 diterima. Hipotesis yang diuji sebagai 

berikut: 

 H0: Tidak terdapat hubungan antara terpaan berita kekerasan seksual  

        dengan tingkat kecemasan orang tua di Provinsi Banten 

 H1: Terdapat hubungan antara terpaan berita kekerasan seksual dengan  

        tingkat kecemasan orang tua di Provinsi Banten 

3.8.1 Uji Normalitas 

  Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data 

 terdistribusi normal, karena model regresi yang baik memiliki nilai residual 

 yang berdistribusi normal atau mendekati normal, maka uji normalitas 

 merupakan salah satu pengujian yang harus dilakukan dalam analisis regresi 

 (Ghozali, 2018). Jika data terdistribusi normal, analisis dapat dilanjutkan 

 dengan menggunakan statistik parametrik, tetapi jika data tidak terdistribusi 

 normal maka statistic non-parametric dapat digunakan. Untuk mengetahui 

 apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan 2 cara, yaitu 

 analisis grafik dan analisis statistik.  

  Pada  penelitian ini akan menggunakan analisis grafik dalam 

 menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam analisis 

 grafik, grafik P-Plot atau probability plot dapat digunakan untuk 

 menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data menyebar 

 di sekitar garis dan sebagian di luar garis atau ditempatkan tidak jauh dari 

 garis, maka data tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal; tetapi, jika 

 data menyebar secara sewenang-wenang menjauhi garis, data tersebut dapat 

 diberi label tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini 

 juga melihat data berdistribusi normal atau tidaknya dari histogram. Data 

 dapat dikatakan berdistribusi normal jika berbentuk pola seperti lonceng 

 yang berada di tengah, tidak miring ke kiri maupun kanan serta hampir 

 seluruh bar variabel berada di dalam histogram. 
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3.8.2 Uji Koefisien Korelasi 

 Nilai hubungan atau korelasi antara dua atau lebih variabel yang 

dievaluasi dikenal sebagai koefisien korelasi. Koefisien korelasi atau 

disebut juga analisis hubungan merupakan uji statistik inferensial yang 

digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Kriyantono, 2020). Koefisien korelasi adalah statistik yang 

menunjukkan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta 

menentukan arah hubungan dari dua variabel. Nilai koefisien korelasi dan 

tingkat signifikansi menjadi indikator diterima atau tidaknya hipotesis 

dalam penelitian. Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 dan 1, 

sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif (-

). Keputusan ini didasarkan pada fakta-fakta sebagai berikut: (Siregar, 

2019) 

- Jika r = -1, maka korelasi negatif sempurna, artinya terjadi hubungan 

bertolak belakang antara variabel X dan variabel Y. Bila variabel X 

naik, maka variabel Y turun 

- Jika r = 1, maka korelasi positif sempurna, artinya terjadi hubungan 

searah. Bila variabel X naik, maka variabel Y naik. 

Berikut tabel nilai koefisien korelasi: 

        Tabel 3. 7 Nilai Koefisien Korelasi 

Nilai Koefisien (r) Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Hubungan sangat lemah 

0,20 – 0,399 Hubungan lemah 

0,40 – 0,599 Hubungan cukup 

0,60 – 0,799 Hubungan kuat 

0,80 – 0,100 Hubungan sangat kuat 
      Sumber: (Siregar, 2019) 
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  Uji koefisien korelasi Pearson digunakan dalam penelitian ini 

 (Product Moment Pearson). Korelasi Product Moment Pearson adalah 

 metode statistik untuk menentukan arah dan intensitas hubungan antara dua 

 variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Berikut ini adalah dasar 

 untuk membuat penilaian uji korelasi Product Moment Pearson (Arifin, 

 2017), yaitu: 

- Jika Sig. > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

- Jika Sig. < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

3.8.3 Uji Regresi 

Uji regresi memiliki macam-macam jenis, yaitu uji regresi linear 

sederhana, uji regresi linear berganda, dan uji regresi linear logistik. 

Setiap masing-masing jenis uji regresi memiliki arti dan tujuan sendiri. 

Karena hanya terdapat satu variabel X dan satu variabel Y yang diuji 

dalam penelitian ini, maka uji regresi linier sederhana yang digunakan 

sebagai uji regresi dalam penelitian ini dan variabel dependen hanya 

dipengaruhi oleh satu variabel independen. Uji regresi perlu dilakukan 

untuk memperoleh pola matematis secara hubungan dari variabel X dan 

variabel Y, memperkirakan variabel Y jika variabel X telah diketahui, 

dan mendeteksi besarnya perubahan yang terjadi antara variabel X 

terhadap variabel Y serta dengan melakukan uji regresi, peneliti dapat 

menguji hipotesis dalam penelitiannya.  

Jika tersedia data dari dua variabel penelitian yang diketahui, yaitu 

variabel bebas X dan variabel terikat Y, maka nilai Y tambahan dapat 

dihitung atau diperkirakan dengan menggunakan metode di bawah ini: 

(Kriyantono, 2020) 

  Y = a + bx 

  Keterangan: 

  Y: variabel tidak bebas 
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  X: variabel bebas 

  a: nilai constanta 

  b: koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan  

      variabel 
 

3.8.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah pernyataan yang dapat dievaluasi secara 

empiris tentang hubungan yang diharapkan antara dua variabel atau 

lebih. Pengujian hipotesis adalah metode statistik untuk menentukan 

benar tidaknya suatu pernyataan dan sampai pada kesimpulan yang 

menerima atau menolak pernyataan tersebut. Hipotesis mengacu pada 

pernyataan tentatif yang harus diuji keakuratannya, dan pengujian 

hipotesis digunakan untuk melakukannya. Tujuan uji hipotesis adalah 

untuk menawarkan landasan untuk mengevaluasi apakah akan menerima 

atau menolak kebenaran pernyataan atau hipotesis yang dibuat. Hipotesis 

nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1 atau Ha) termasuk dalam pernyataan 

hipotesis (Arifin, 2017). Istilah “uji hipotesis” mengacu pada pernyataan 

mengenai hubungan yang diharapkan antara dua variabel. Dalam 

penelitian ini, uji hipotesis digunakan untuk melihat apakah ada 

hubungan antara kedua variabel penelitian, yaitu terpaan berita dan 

tingkat kecemasan. Berikut hipotesis penelitian yang diuji: 

 H0: Tidak terdapat hubungan antara terpaan berita kekerasan  

        seksual dengan tingkat kecemasan orang tua di Provinsi Banten 

 H1: Terdapat hubungan antara terpaan berita kekerasan seksual  

        dengan tingkat kecemasan orang tua di Provinsi Banten 

Dasar pengambilan keputusan dari hasil uji hipotesis adalah: jika 

nilai Sig. > 0,05; maka H0 diterima dan H1 ditolak, dan jika nilai Sig. < 

0,05; maka H0 ditolak dan H1 diterima. 


